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ABSTRAK

Masa dewasa awal sering diwarnai dengan pencarian identitas dan hubungan romantis, yang juga
berpotensi menimbulkan konflik, salah satunya kekerasan dalam pacaran. Kekerasan ini dapat
menurunkan self-esteem korban. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
kekerasan dalam pacaran dengan tingkat self-esteem pada laki-laki dewasa awal. Penelitian
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional pada 106 responden laki-laki
dewasa awal (18-40 tahun) yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan metode survei daring yang disebarkan melalui media sosial. Data dikumpulkan
menggunakan CTS2 untuk mengukur kekerasan dalam pacaran dan RSES untuk self-esteem. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara kekerasan dalam pacaran
dengan self-esteem.

Kata kunci: Kekerasan dalam pacaran, Self-esteem, Laki-laki Dewasa Awal, Hubungan
Romantis.

ABSTRACT

Early adulthood is often characterized by identity search and romantic relationships, which also
have the potential to cause conflict, one of which is dating violence. This violence can lower the
self-esteem of the victim. This study aims to examine the relationship between dating violence and
the level of self-esteem in early adult men. The study used a quantitative design with a cross-
sectional approach on 106 early adult male respondents (18-40 years old) selected by purposive
sampling technique. Data were collected using an online survey method distributed through social
media. Data were collected using the CTS2 to measure dating violence and the RSES for self-
esteem. The results showed a significant negative relationship between dating violence and self-
esteem.
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PENDAHULUAN

Menurut Qinthara (2021), gambaran self-esteem pada dewasa muda, yang ditunjukkan
dalam kategori tingkat self-esteem yang rendah berada pada 3,33% dari jumlah responden, dan
sebanyak 0,74% termasuk dalam kategori tingkat self-esteem yang sangat rendah. Lalu menurut
Zahra & Yanuvianti (2017), diketahui terdapat 29,5% individu memiliki self-esteem dengan
kategori rendah dan terdapat 70,5% pada kategori tinggi. Self-esteem didefinisikan sebagai
evaluasi diri seseorang terhadap keberhargaan dan kompetensinya, yang mencerminkan seberapa
jauh individu menilai dirinya sebagai berharga dan layak (Rosenberg, 1965). Self-esteem
merupakan hasil evaluasi yang dilakukan dan dipelihara oleh individu, evaluasi tersebut bersumber
dari interaksi antara individu dengan lingkungan dan penghargaan, penerimaan, dan perlakuan
orang tersebut oleh orang lain (Klass & Hodge, 1978).

Menurut Rosenberg (1965), Individu dengan self-esteem tinggi umumnya memiliki konsep
diri yang positif dan rasa percaya diri terhadap nilai serta kemampuan mereka. Mereka
menghormati diri sendiri dan merasa kompeten, namun tetap menyadari bahwa ada aspek dalam
diri yang perlu ditingkatkan tanpa mengurangi rasa nilai diri secara keseluruhan. Self-esteem yang
tinggi mendorong ketahanan (resilience) dan sikap proaktif dalam menghadapi tantangan.
Sedangkan individu dengan self-esteem rendah ditandai oleh penolakan terhadap diri sendiri,
ketidakpuasan, dan rasa penghinaan terhadap diri sendiri. Individu dengan self-esteem rendah
sering kali memandang diri mereka tidak berharga atau tidak memadai. Pandangan negatif ini
dapat menyebabkan perasaan tidak berdaya, rasa malu, dan depresi, yang kemudian memengaruhi
hubungan interpersonal serta kemampuan mereka dalam menghadapi kesulitan hidup secara
efektif.

Self-esteem memiliki implikasi praktis yang signifikan, seperti kemampuan untuk
membangun hubungan interpersonal yang sehat, mengambil keputusan penting dalam hidup, dan
menghadapi tantangan perkembangan dengan lebih percaya diri. Penelitian Hale dkk. (2015)
menunjukkan bahwa self-esteem pada laki-laki dewasa awal berperan penting dalam melindungi
individu dari perilaku berisiko. Selain itu, tingkat self-esteem laki-laki sering kali berkorelasi
dengan norma sosial dan budaya, di mana self-esteem yang tinggi cenderung membantu mereka
menghadapi tekanan sosial dengan lebih baik (Reilly dkk., 2014).

Bagi laki-laki dewasa awal, self-esteem juga berperan dalam membentuk identitas diri dan
keberhasilan menjalani hubungan interpersonal, terutama dalam menghadapi ekspektasi sosial
yang kompleks. Tingkat self-esteem yang tinggi memungkinkan mereka menghadapi tantangan
dengan percaya diri, sementara self-esteem yang rendah dapat meningkatkan risiko depresi,
kecemasan, dan konflik dalam hubungan romantis (Orth dkk., 2014). Dalam konteks dewasa awal,
self-esteem memiliki implikasi praktis yang signifikan, seperti kemampuan untuk membangun
hubungan interpersonal yang sehat, mengambil keputusan penting dalam hidup, dan menghadapi
tantangan perkembangan dengan lebih percaya diri.

Pada masa dewasa awal, yang berlangsung antara usia 18 hingga 40 tahun (Hurlock, 1959),
self-esteem memainkan peran penting dalam pembentukan identitas diri dan hubungan
interpersonal. Masa ini sering dianggap sebagai periode eksplorasi identitas, termasuk dalam cinta
dan karier, serta masa-masa penuh peluang dengan optimisme tinggi untuk mengubah hidup
(Arnett & Tanner, 2000). Self-esteem yang sehat membantu individu menjalani tugas
perkembangan dewasa awal dengan lebih percaya diri dan stabil, sementara self-esteem yang
rendah dapat menghambat pencapaian tugas-tugas tersebut.



Menurut teori evolusi Darwin (2009) laki-laki dan perempuan secara biologis saling bergantung
untuk reproduksi. Darwin (2009) membahas pentingnya seleksi seksual, yang secara implisit
menunjukkan bahwa laki-laki membutuhkan perempuan untuk mewariskan materi genetik mereka
dan memastikan kelangsungan hidup spesies. Teori ini mendukung pernyataan Havighrust (1955)
yang menyatakan bahwa salah satu tugas perkembangan utama dalam masa dewasa awal adalah
pemilihan pasangan. Proses pacaran menjadi salah satu cara untuk memilih pasangan, menjadi
wadah bagi individu untuk menguji kompatibilitas berdasarkan faktor biologis, emosional, dan
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan pasangan dan pacaran memiliki dasar biologis dan
perkembangan psikososial yang saling terkait.

Hubungan pacaran, atau dating, merupakan salah satu tugas perkembangan penting pada
masa dewasa awal (Havighurst, 1955). Self-esteem pada dewasa awal dipengaruhi oleh berbagai
faktor, yaitu pola asuh, kondisi mental, sosioekonomi, dukungan sosial, budaya, hubungan
pacaran, gender, dan pengalaman kekerasan sebelumnya (Rosenberg, 1965; Moksnes & Espnes,
2012; Yan dkk., 2020; Harris & Orth, 2020; Mruk, 2006; Rithcer & Finn, 2021; Jankowiak, 2021).
Dalam konteks hubungan pacaran, pengalaman penolakan atau kekerasan dapat secara signifikan
menurunkan self-esteem (Bale & Archer, 2013). Dating didefinisikan sebagai kegiatan di mana
dua individu saling mengenal melalui berbagai aktivitas bersama, sebagai langkah awal menuju
hubungan yang lebih serius, seperti pernikahan (DeGenova, 2008). Dalam konteks dewasa awal,
dating tidak hanya menjadi aktivitas sosial, tetapi juga bagian dari tugas perkembangan penting
yang membantu individu mengeksplorasi identitas mereka dalam membangun hubungan yang
mendalam dan bermakna (Havighurst, 1955). Menurut Hurlock (1980), masa dewasa awal adalah
waktu yang tepat untuk menentukan pasangan hidup, di mana hubungan pacaran dapat menjadi
sarana eksplorasi identitas dan pembentukan hubungan yang lebih mendalam (Sholikhah &
Maskur, 2020). Namun, meskipun hubungan pacaran sering kali memberi rasa aman dan kepuasan
emosional, hubungan ini juga dapat menjadi sumber konflik dan stres.

Hubungan pacaran yang tidak sehat sering kali diwarnai konflik yang tidak terselesaikan
dengan baik, yang dapat berkembang menjadi kekerasan dalam pacaran (dating violence)
(Narayan dkk., 2013). Konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan self-esteem
individu, terutama jika pasangan menggunakan perilaku yang merendahkan atau tidak mendukung
(Richter & Finn, 2021). Menurut Jankowiak (2021) kekerasan dalam pacaran memiliki dampak
signifikan terhadap self-esteem. Kekerasan, baik fisik, emosional, maupun seksual, dapat
menyebabkan penurunan self-esteem, di mana korban sering merasa tidak berharga, tidak layak
dicintai, dan cenderung menyalahkan diri sendiri atas perlakuan yang mereka terima. Pengalaman
ini menciptakan luka psikologis yang mendalam, yang memengaruhi cara korban memandang diri
mereka sendiri bahkan setelah hubungan berakhir. Selain itu, hubungan yang abusif sering kali
ditandai dengan kontrol dan perilaku merendahkan dari pasangan, yang mengganggu persepsi diri
korban dan menghambat kemampuan mereka untuk membangun hubungan yang sehat di masa
depan. Penelitian juga menemukan bahwa remaja yang menjadi korban kekerasan dalam pacaran
lebih sulit mencapai tingkat self-esteem sedang atau tinggi dibandingkan mereka yang tidak
mengalami kekerasan, menunjukkan bahwa kekerasan ini menghambat perkembangan psikologis
mereka. Temuan ini menekankan pentingnya intervensi untuk membantu korban memulihkan se/f-
esteem dan mencegah dampak negatif jangka panjang terhadap kesejahteraan psikologis mereka.



Penelitian Matud dkk. (2023) menunjukkan bahwa dari total 1.000 partisipan dewasa awal,
63.5% melaporkan pernah menjadi korban kekerasan dalam pacaran. Dari jumlah tersebut, 59.1%
mengalami kekerasan psikologis, 20.9% kekerasan fisik, dan 7.5% kekerasan seksual. Dampak
dari kekerasan ini memperburuk kondisi mental korban, terutama self-esteem mereka. Kekerasan
ini secara langsung berkontribusi pada penurunan self-esteem individu, terutama dalam hubungan
yang penuh konflik. Data ini memperkuat relevansi penelitian tentang dampak kekerasan dalam
pacaran pada kesehatan mental individu di masa dewasa awal. Penelitian Gomez-Lopez dkk.
(2019) menunjukkan bahwa hubungan pacaran pada masa dewasa awal dapat berkontribusi pada
kesejahteraan, tetapi juga terkait dengan risiko dampak negatif, seperti konflik, depresi,
kecemasan, dan kekerasan dalam hubungan. Konflik yang tidak terkelola dengan baik dapat
berdampak buruk pada kesehatan mental individu, terutama dalam hubungan yang kurang stabil.

Konflik yang seperti ini dapat merusak persepsi diri individu, terutama dalam hubungan
yang kurang stabil. Selain itu, data lokal menunjukkan bahwa di Indonesia, prevalensi kekerasan
emosional dalam hubungan pacaran mencapai 33% pada pasangan muda (Komnas Perempuan,
2020). Kekerasan dalam pacaran meliputi kekerasan fisik, emosional, dan seksual, yang tidak
hanya merusak hubungan, tetapi juga berdampak buruk pada kesehatan mental korban (Breiding
dkk., 2015).

Dating violence mengacu pada kekerasan yang terjadi dalam hubungan romantis, baik
secara fisik, emosional, maupun seksual (Breiding dkk., 2015). Komnas Perempuan (2020)
mencatat bahwa kekerasan dalam pacaran menjadi kasus kekerasan terbanyak kedua setelah
KDRT. Dari 1.815 kasus yang dilaporkan oleh lembaga mitra, sebagian besar korban adalah
perempuan, sementara data mengenai korban laki-laki masih sangat terbatas. Kekurangan data ini
menunjukkan adanya kesenjangan dalam penelitian yang perlu diisi untuk memahami lebih jauh
pengalaman laki-laki sebagai korban. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam
pengumpulan data korban laki-laki, yang sering kali disebabkan oleh stigma sosial dan norma
budaya yang menghalangi mereka untuk mengungkapkan pengalaman kekerasan yang mereka
alami.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi lebih
jauh bagaimana dampak kekerasan dalam pacaran memengaruhi self-esteem laki-laki dewasa awal.
Fokus ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang cara mendukung korban laki-laki
melalui intervensi yang inklusif. Data tambahan dari penelitian menunjukkan bahwa 94%
responden pernah mengalami kekerasan psikis, diikuti oleh kekerasan fisik (79,1%), kekerasan
pembatasan aktivitas (89,6%), kekerasan seksual (70,1%), dan kekerasan ekonomi (49,3%) (Rini,
2022). Pada laki-laki, prevalensi kekerasan psikis mencapai 86,7%, kekerasan fisik sebesar 66,7%,
kekerasan pembatasan aktivitas sebesar 80%, kekerasan seksual sebesar 46,7%, dan kekerasan
ekonomi sebesar 46,7% (Rini, 2022).

Dari 1.815 kasus yang dilaporkan oleh lembaga mitra, sebagian besar korban adalah
perempuan, dengan data mengenai korban laki-laki masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan dalam pengumpulan data korban laki-laki, yang kemungkinan dipengaruhi
oleh stigma sosial yang membuat laki-laki enggan melaporkan pengalaman mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada dampak kekerasan dalam
pacaran terhadap self-esteem laki-laki dewasa awal. Data menunjukkan bahwa laki-laki juga dapat
menjadi korban dating violence, meskipun mereka cenderung enggan melaporkan pengalaman ini
karena stigma sosial (Bates dkk., 2019). Sebagai contoh, penelitian Yolcu dan Akbay (2020)



menunjukkan bahwa kekerasan dalam pacaran berdampak signifikan terhadap penurunan self-
esteem korban. Semakin sering seseorang mengalami kekerasan, semakin rendah tingkat self-
esteem mereka. Laki-laki korban dating violence sering kali merasa tidak berharga, menyalahkan
diri sendiri, dan kehilangan rasa percaya diri, yang memperburuk kondisi psikologis mereka
(Cherrier dkk., 2023).

Pengalaman kekerasan dalam pacaran dapat merusak self-esteem korban dengan cara
membuat mereka merasa tidak layak dicintai atau dihormati. Hal ini dapat mengarah pada perilaku
maladaptif, kesulitan mengelola emosi, dan risiko gangguan psikologis seperti depresi dan
kecemasan (Jankowiak dkk., 2021). Pada laki-laki dewasa awal, dampak ini semakin diperparah
oleh ekspektasi sosial yang mengharuskan mereka untuk tampil kuat dan tidak menunjukkan
kerentanan. Dalam konteks hubungan romantis, self-esteem yang rendah akibat kekerasan dapat
menghambat kemampuan individu untuk membangun hubungan yang sehat di masa depan
(Luciano & Orth, 2017).

Penelitian mengenai kekerasan dalam pacaran umumnya berfokus pada perempuan sebagai
korban, sehingga dampaknya pada laki-laki sering kali luput dari perhatian (Bates, 2019).
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji hubungan antara
dating violence dan self-esteem pada laki-laki dewasa awal. Data mengenai prevalensi kekerasan
dalam pacaran sebagian besar berfokus pada perempuan. Keterbatasan ini disebabkan oleh
kurangnya laporan dari laki-laki, yang sering kali merasa takut menghadapi stigma sosial.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perhatian lebih pada pengalaman laki-laki sebagai
korban dan bagaimana kekerasan dalam pacaran memengaruhi self-esteem mereka. Dengan
menyoroti dampak psikologis yang dialami laki-laki korban dating violence, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam memahami isu ini, serta mendorong upaya
intervensi yang lebih inklusif dan sensitif terhadap kebutuhan korban laki-laki.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan
empiris dan sistematis yang menggunakan data numerik sebagai dasar analisis (Neuman, 2014).
Penelitian ini menggunakan metode survei, di mana peneliti menyebarkan kuesioner kepada
sejumlah responden untuk mengumpulkan data mengenai perilaku, sikap, atau karakteristik
mereka (Neuman, 2014). Desain penelitian ini bersifat cross-sectional, yaitu pengumpulan data
dilakukan dalam satu waktu untuk memberikan gambaran kehidupan sosial yang relevan dengan
penelitian. Selain itu, penelitian ini bersifat explanatory, yang bertujuan untuk menjelaskan
hubungan sebab akibat antara variabel-variabel penelitian, serta menguji teori yang telah
dikembangkan (Neuman, 2014). Maka itu sejalan dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui antara hubungan kedua variabel, yakni variabel kekerasan dalam pacaran dan self-
esteem.



Partisipan

Partisipan pada penelitian ini merupakan laki-laki dewasa awal dengan rentan usia 18-40
tahun yang pernah menjadi korban kekerasan dalam pacaran. Jumlah partisipan dalam penelitian
ini adalah 106 (M usia= 24,38; 100 persen laki-laki) dengan jumlah partisipan paling banyak
berusia 22 tahun (18%). Berdasarkan data demografis, partisipan penelitian ini banyak berasal dari
Provinsi Jawa Timur (25%), diikuti oleh Provinsi Jawa Barat (21%), dan DKI Jakarta (14%).

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling, di mana peneliti secara sengaja memilih individu atau kelompok tertentu yang memiliki
karakteristik atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Neuman, 2014).
Purposive sampling termasuk dalam non-probability sampling, yang berarti tidak semua anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih. Untuk mendapatkan sampel yang sesuai
dengan kriteria subjek penelitian, penulis akan menyebarkan kuesioner online yang sudah
dilengkapi dengan attention check dan informed consent guna mendapatkan subjek penelitian
sesuai kriteria penelitian.

Pengukuran

Penelitian ini menggunakan dua instrumen utama untuk pengukuran variabel. Kekerasan
dalam pacaran diukur menggunakan The Revised Conflict Tactics Scale (CTS2) yang terdiri dari
39 aitem dengan delapan skala jawaban. Reliabilitas alat ukur ini menunjukkan koefisien
Cronbach’s alpha sebesar a = 0,90 yang menggambarkan konsistensi internal yang baik. Untuk
mengukur self-esteem, digunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang berisi 10 aitem
dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert 4 poin (1=“sangat tidak setuju” hingga
4="‘sangat setuju”). Analisis reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach’s alpha sebesar a. = 0,85,
menandakan bahwa skala ini memiliki reliabilitas tinggi. Skor untuk setiap skala diperoleh dengan
menjumlahkan total nilai dari setiap aitem yang dijawab responden.

Selain itu, pengujian asumsi seperti uji normalitas data dilakukan dengan metode
Kolmogorov-Smirnov, yang menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini mendekati
normal (p > 0,05). Skor hasil pengukuran ini selanjutnya dianalisis menggunakan uji korelasi
Pearson untuk mengetahui hubungan antar variabel

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji statistik korelasi Pearson
untuk menguji hubungan antara variabel dating violence dan self-esteem pada korban laki-laki
dewasa awal. Uji normalitas data menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa distribusi data penelitian memenuhi asumsi normalitas. Perangkat lunak yang digunakan
dalam proses analisis adalah software Jamovi 2.3.28 for MacOs. Sebelum pengujian hipotesis, data
juga melalui tahapan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik subjek penelitian.



HASIL PENELITIAN

Terdapat 106 responden yang terlibat dalam penelitian ini. Berikut merupakan tabel analisis
deskriptif hasil penelitian ini:

Dating Violence Self-Esteem
N 106 106
Missing 0 0
Mean 227 23.5
Median 208 23
Mode 149* 17.0
Standard Deviation 74.8 5.68
Range 307 24
Minimum 115 13
Maximum 422 37
Skewness 0.858 0.407
Kurtosis -0.0184 -0.248

Pada variabel dating violence diketahui bahwa mean atau rata-rata sebesar 227 dengan nilai
terendah sebesar 115, nilai tertinggi 422, dan standar deviasi sebesar 74,8. Self-esteem
menunjukkan mean atau rata-rata sebesar 23,5 dengan nilai terendah 13, nilai tertinggi 37, dan

standar deviasi 5,68.

Dating Violence Self-Esteem
Dating Violence Pearson’s r -
p-value -
Self-Esteem Pearson’s r -0.327%*** -
p-value <.001 -

Berdasarkan nilai signifikansi (p-value), diketahui bahwa hasil uji korelasi antara Dating
Violence (X) dan Self-Esteem (Y) menunjukkan nilai p < 0,001, yang memenuhi syarat p < 0,05.
Hal ini berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel Dating Violence dan Self-Esteem.
Berdasarkan nilai r hitung (Pearson's Correlation), diketahui nilai r hitung untuk hubungan Dating
Violence (X) dengan Self-Esteem (Y) sebesar -0.327. Karena nilai r hitung lebih kecil dari r tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan atau korelasi antara variabel Dating Violence
dengan Self-Esteem. Karena nilai r hitung bernilai negatif, maka semakin tinggi tingkat Dating
Violence, semakin rendah tingkat Self-Esteem.



DISKUSI

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan menguji hipotesis penelitian
mengenai hubungan dating violence dengan self-esteem pada laki-laki dewasa awal yang pernah
menjadi korban kekerasan dalam pacaran. Penelitian ini dilakukan secara online dengan
melibatkan 106 subjek dengan rentang usia 18-40 tahun. Subjek pengisi penelitian ini mayoritas
berusia 22 tahun yakni sebanyak 19 responden atau sebesar 18% dari total partisipan. Penelitian
telah melakukan serangkaian analisis dan menunjukkan hasil bahwa variabel independen dating
violence dan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen self-esteem.

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara dating violence dan
self-esteem pada korban laki-laki dewasa awal, yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi -0.327
dan nilai p < 0.001. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat kekerasan dalam
pacaran yang dialami, semakin rendah self-esteem atau harga diri individu tersebut. Hasil ini
sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya oleh Yolcu dan Akbay (2020), yang
menemukan bahwa paparan kekerasan dalam hubungan romantis dapat merusak rasa harga diri
korban.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kekerasan dalam pacaran dengan self-esteem pada korban laki-laki dewasa awal.
Temuan ini menunjukkan bahwa kekerasan dalam pacaran berkontribusi secara signifikan
terhadap penurunan harga diri pada laki-laki dewasa awal yang menjadi korban. Dengan adanya
korelasi negatif signifikan antara kedua variabel, dapat disimpulkan bahwa tingkat kekerasan yang
lebih tinggi berbanding lurus dengan penurunan self-esteem. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menyoroti peran kekerasan dalam pacaran dalam menurunkan self-
esteem pada laki-laki, terutama dalam konteks konflik antara pengalaman kekerasan dengan norma
maskulinitas yang dominan (Reilly et al., 2014).

Secara teori, kekerasan dalam pacaran berdampak pada konsep diri korban, terutama pada
laki-laki yang sering kali merasa perlu memenuhi ekspektasi sosial sebagai "kuat" atau "tidak
rentan" (Wong dkk., 2017). Ketika seorang laki-laki mengalami kekerasan dalam pacaran,
pengalaman ini bisa menjadi konflik dengan pandangan ideal maskulinitas yang umum di
masyarakat, yang mungkin menyebabkan perasaan malu, ketidakberdayaan, dan penurunan harga
diri. Penelitian Klass dan Hodge (1978) menjelaskan bahwa self-esteem terbentuk dari interaksi
individu dengan lingkungan, termasuk penerimaan sosial. Ketika hubungan pacaran melibatkan
kekerasan, penerimaan sosial terhadap korban dapat berkurang, yang semakin memperburuk se/f-
esteem korban. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa norma
gender dapat memengaruhi persepsi diri korban laki-laki dan membuat mereka enggan mengakui
bahwa mereka adalah korban (Wong dkk., 2017).

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa sebagian besar subjek berada pada kategori self-
esteem sedang (69%), dengan 13% pada kategori tinggi dan 18% pada kategori rendah. Distribusi
ini menandakan bahwa meskipun korban mengalami kekerasan dalam pacaran, beberapa individu
masih mampu mempertahankan harga diri mereka pada tingkat sedang atau tinggi. Hal ini
mungkin terjadi karena adanya faktor-faktor protektif, seperti dukungan sosial dari keluarga atau
teman, yang dapat memberikan perasaan dihargai dan diperhatikan. Tingkat dukungan sosial yang
lebih tinggi memiliki efek positif yang signifikan terhadap ketahanan laki-laki dalam menghadapi
tekanan psikologis (Sharp dkk., 2022).



Bagi korban yang memiliki self-esteem rendah (18%), kekerasan yang mereka alami dapat
memperburuk persepsi negatif terhadap diri sendiri dan menyebabkan perasaan tidak berharga atau
tidak layak dicintai. Perasaan-perasaan ini semakin diperparah jika korban mulai menyalahkan diri
atas tindakan kekerasan yang dialaminya, yang umum terjadi dalam kasus kekerasan emosional
atau psikologis. Ketika kekerasan dalam pacaran melibatkan penghinaan, manipulasi emosional,
atau tindakan merendahkan, korban mungkin merasa bahwa mereka "pantas" diperlakukan
demikian, yang akhirnya memperburuk kondisi psikologis mereka.

Hasil dari uji analisis tambahan memperkuat temuan utama penelitian ini. Kekerasan
psikologis ditemukan memiliki dampak paling signifikan terhadap self-esteem, dengan korelasi
negatif yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa penghinaan, ancaman, atau manipulasi emosional
tidak hanya melukai psikologis korban, tetapi juga menghancurkan rasa harga diri mereka secara
mendalam. Selain itu, kekerasan fisik dan kekerasan seksual juga memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan self-esteem, meskipun tidak sekuat kekerasan psikologis. Di sisi lain,
keterampilan negosiasi yang sehat dalam hubungan menunjukkan hubungan positif dengan self-
esteem, menandakan bahwa kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif dapat menjadi
faktor pelindung yang membantu korban mempertahankan persepsi diri yang positif. Dimensi
cedera fisik juga memiliki korelasi positif dengan self-esteem, yang dapat diartikan bahwa individu
dengan bukti fisik dari kekerasan lebih cenderung menyadari pengalaman buruk mereka dan
mencari dukungan, yang pada akhirnya membantu mereka membangun kembali harga diri mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman mengenai dampak
kekerasan dalam pacaran terhadap self-esteem korban laki-laki dewasa awal, menambah bukti
bahwa kekerasan dalam hubungan tidak hanya mempengaruhi perempuan tetapi juga laki-laki.
Temuan ini diharapkan dapat mendorong upaya untuk mengatasi stereotip gender dan menciptakan
layanan yang lebih inklusif bagi semua korban kekerasan dalam pacaran, tanpa memandang gender
atau status sosial. Dengan menghapus stigma yang melekat pada laki-laki korban kekerasan, akan
lebih banyak individu yang merasa aman untuk mencari bantuan, dan pada akhirnya meningkatkan
kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis korban kekerasan dalam pacaran.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara dating violence dengan tingkat
self-esteem pada laki-laki dewasa awal yang menjadi korban. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dating violence dengan
tingkat self-esteem pada subjek penelitian. Semakin tinggi tingkat kekerasan yang dialami dalam
hubungan, semakin rendah tingkat self-esteem korban. Hipotesis Alternatif (Ha) diterima, yang
berarti terdapat hubungan signifikan antara dating violence dan tingkat self-esteem pada laki-laki
dewasa awal yang menjadi korban. Sebaliknya, Hipotesis Nol (HO) ditolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa kekerasan dalam pacaran dapat memberikan dampak psikologis yang cukup signifikan pada
korban laki-laki, termasuk penurunan self-esteem yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis mereka.
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